
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyimpangan seksual sebagai 

pemicu perceraian dalam rumah tangga pada putusan perkara nomor 

293/Pdt.G/Pa.Pyk dan nomor 46/Pdt.G/Pa.Pyk di Pengadilan Agama 

Payakumbuh, dapat disimpulkan beberapa hal dalam kedua perkara tersebut, 

istri menggugat cerai suami karena perilaku homoseksual yang dilakukan oleh 

suami. Selama masa pernikahan, tergugat tidak pernah memberikan nafkah 

batin, tidak menunjukkan keharmonisan rumah tangga, dan diketahui 

menjalin hubungan sesama jenis. Hal ini menimbulkan ketidakharmonisan 

dan menjadi dasar gugatan perceraian. Majelis hakim mempertimbangkan 

fakta bahwa tergugat tidak hadir dalam persidangan meskipun telah dipanggil 

secara sah, dan hal tersebut dianggap sebagai bentuk pengakuan atas dalil 

gugatan. Hakim memutus untuk mengabulkan gugatan cerai berdasarkan 

alasan pertengkaran terus-menerus dan tidak adanya harapan untuk hidup 

rukun, sesuai dengan Pasal 116 KHI. Penyimpangan seksual seperti 

homoseksual dapat dikategorikan sebagai bentuk perzinaan secara substansi 

karena melibatkan hubungan seksual di luar pernikahan yang bertentangan 

dengan syariat Islam. Dalam perspektif hukum Islam, homoseksual termasuk 

dalam kategori perbuatan keji (fahisyah) dan memiliki konsekuensi hukum 

yang berat. Oleh karena itu, perilaku ini secara kuat dapat dijadikan alasan sah 

untuk mengajukan perceraian. 

5.2 Saran 
1. Bagi Lembaga Peradilan 

Pengadilan Agama diharapkan untuk lebih tegas dalam menangani 

perkara yang berkaitan dengan penyimpangan seksual, khususnya 

apabila berkaitan dengan perlindungan terhadap hak-hak istri dan 

anak dalam rumah tangga. Penguatan pembuktian dan pendalaman 



 

 
 

terhadap indikasi penyimpangan seksual perlu ditingkatkan dalam 

proses pemeriksaan perkara. 

2. Bagi Pasangan Suami Istri 

Diperlukan keterbukaan dan komunikasi sejak awal pernikahan dalam 

hal orientasi seksual agar tidak terjadi penipuan atau ketidaksesuaian 

harapan dalam kehidupan rumah tangga. Pasangan yang menghadapi 

konflik serupa sebaiknya mencari penyelesaian melalui jalur yang 

benar dan tetap menjaga etika serta martabat masing-masing pihak. 

3. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Perlu ada penguatan regulasi terkait edukasi pernikahan dan 

penyuluhan tentang penyimpangan seksual, khususnya dalam 

kaitannya dengan ketahanan keluarga dan moral generasi bangsa. 

Edukasi tentang konsekuensi hukum dan sosial dari perilaku 

menyimpang perlu dilakukan sejak usia dini. 
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